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NU dm, ld®iologi Trall'lls-Nasioll'llai 
Indonesia adalah negara yang strategis dari berbagai aspeknya. 
Secara geografis, Indonesia terletak di antara dua benua dan dua 
samudera, yakni benua Asia dan Australia serta samudera India dan 
samudera Pasifik. Karenanya, Indonesia menjadi wilayah lintas antar 
benua. Secara demografis, Indonesia memiliki jumlah penduduk 
terbesar ke empat di dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat. 
Jumlah penduduk Indonesia sekarang sekitar 250 juta. Tentu dengan 
jumlah penduduk yang banyak tersebut, Indonesia menjadi negara 
yang menguntungkan untuk sebagai tempat berinvestasi clan menjual 
berbagai produk demi keuntungan ekonomi. Secara politis, sikap politik 
luar negeri yang bebas-aktif membuat Indonesia sebagai negara tujuan 
yang aman. Hal ini memli>uat orang yang berkunjung untuk berinvestasi 
maupun sekedir berlibur tidak khawatir ancaman keamanan. 
Posisi star�gis ini menjadikan Indonesia negeri yang kaya akan 
sumber daya alam. Berbgai kekayaan alam tersimpan di perut bumi 
Indonesia. Karena itu, banyak orang luar yang ingin ikut menikmati 
kekayaan tersebut, baik dengan cara yang legal mapun ilegal. Jumlah 
penduduk yang besar, wilayah yang sangat luas, budaya yang beragam, 
agama yang berbeda-beda, membuat orang asing yang ingin menguasai 
kekayaan Indonesia memiliki banyak cara untuk mengganggu Indonesia 
sehingga mereka bisa masuk dan menikmati kekayaan Indonesia 
secara ilegal. Mereka menyadari bahwa perbedaan-perbedaan yang 
ada di Indonesia, yang selama ini dapat hidup berdampingan, saling 
menghormati, dan saling menghargai tanpa gejolak yang memecah 
belah bangsa ini, suatu saat bisa dijadikan pintu masuk untuk memecah 
belah bangsa ini. Ketika bangsa ini terbelah ke dalam berbagai agama 
dan ideologi, mereka akan mencari isu-isu sensitif yang dapat membuat 
berbagai agama dan ideologi tersebut saling berseteru. Jika sudah 
demikian, kehidupan bermasyarakat yang harmonis, toleran, dan rukun 
tinggal kenangan. Jadilah bangsa Indonesia bangsa yang lemah karena 
gemar berseteru dan berselisih antar sesama anak bangsa. 
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elit NU berpe:ran penting dalam membidani l.ahirnya bayi partai yarn,
kemudian nama Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), BabJ(an,
0 
yang diidendikkan dengan 
setelah PKB lahir pula Partai Kebangkitan Nahdhatul Ulama (PKNlJ).
Dengan lahirnya partai lain dari rahim NU, Gus Dur sebagai PBNTJ 
saat itu mengeluarkan fatwa bahwa hanya PKB lah partai yang direstui 
PBNU bagi warga nahdhiyyin. 
Dengan masuknya NU ke dunia politik praktis, banyak peran yang 
kemudian didapatkan oleh warga NU, bahkan sampat menduduld posisi 
orang nomor satu di negeri ini, yakni Presiden RI yang dipercayakan 
pada diri KH. Abdurrahman Wahid. Namun, disisi lain warga NU 
menjadi terbelah menjadi beberapa kekuatan politik. Umat pun bingung 
karena kyai yang mereka ikuJi kini memilild kendaraan politik sendiri­
sendiri. hasil kajran Zulfi Mubaraq (2012: 105) menunjukkan bahwa 
dalam menyikapi l'angkah politik NU, para kiai NU terbelah dalam tiga 
kategori, yakni kiai simpatik (memihak), kiai moderat (netral), dan kiai 
antipatik (menentang). 
Peran besar yang diberikan kepada NU di samping sebagai anugerah 
juga sekaligus musibah karena mesld mendapat peran politik, warga NU 
menjadi terkotak-kotak sesuai baju politiknya, yakni ada yang ke PKB, 
PKNU, dan PNU. Apalagi, akhirnya setelah dua tahun, kursi kekuasaan 
tersebut tidak mampu dipertahankan seiring meningkatnya eskalasi 
politik saat itu. Ironisnya, yang menjatuhkan KH. Abdurrahman 
Wahid dari kursi presiden adalah mereka yang <lulu berusaha keras 
mengangkatnya. 
Tentang jatuhnya Gus Dur dari kursi kepresidenan, Mudjia Raharjo 
(2007) melihat dari pertarungan wacana yang terjadi antara Presiden 
Abdurrahman Wahid dengan Amin Rais (Ketua MPR), Akbar Tandjung 
(Ketua DPR), dan Megawati Soekarnoputri (Wakil Presiden). Raharjo 
menyimpulkan bahwa wacana politik Gus Dur ditafsirkan secara 
berbeda oleh pesaing politiknya, Megawati, Amin Rais, clan Akbar 
Tandjung, sesuai dengan kepentingan politiknya. Karena wacana politik 
Gus Dur lemah dari sisi konsistensi clan koherensi sehingga rentan 
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:Bangsa (PKB) sebagai wadah aspirasi dan perjuangan warga nahdhiyin. 
:Namun, PKB ternyata tidak lahir sendirian, PKNU dan PNU juga ikut 
lahir dari rumah tangga NU. Inilah yang membuat warga nahdhiyin 
terbelah aspirasi politiknya. [] 
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